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ABSTRAK 

 

UJI LAJU MORTALITAS KUTU PUTIH TANAMAN KAKAO  

(Planococcus minor)  YANG DIBERIKAN EKSTRAK BATANG KITOLOD 

(Hippobroma longiflora (L.) G. Don.) 

 

Oleh 

 

ZAHROINI KHOLQI QOLBI 

 

Kitolod (Hippobroma longiflora (L.) G.Don) merupakan tanaman perdu yang banyak 

digunakan masyarakat awam sebagai obat mata. Berbagai kajian membuktikan bahwa 

kitolod mengandung senyawa metabolit yang berpotensi sebagai antibiotik dan antijamur 

pada manusia.  Dalam penelitian ini dilakukan pengujian kandungan metabolit sekunder 

batang kitolod yang berpotensi sebagai insektisida nabati terhadap kutu putih.  Kutu putih  

(Planococcus minor Maskell., Hemiptera: Pseudococcidae) salah satu insekta yang 

menginfeksi tanaman coklat. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAK), dengan satu perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak  batang kitolod yang 

terdiri dari konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, 5% dan metindo 25% (sebagai kontrol positif)  

dengan 3 ulangan.  Mortalitas kutu putih dengan parameter yang diamati LT50 dan LC50. 

 Hasil uji fitokimia diketahui bahwa ekstrak batang kitolod mengandung senyawa 

alkaloid, saponin, dan flavonoid.  Hasil analisis probit menunjukkan bahwa ekstrak 

batang kiolod efektif bekerja pada konsenstrasi 3% (LC50) setelah 48 jam perlakuan 

(LT50). Hasil ini sesuai dengan hasil uji lanjut Tukey’s pada α = 5% yang menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak 3% selama 48 jam menyebabkan mortalitas tertinggi 

pada kutu putih. 

Kata Kunci:  kitolod, kutu putih, LT50, LC50, dan mortalitas 
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ABSTRACT 

 

PESTICIDE ACTIVITY OF KITOLOD STEM EXTRACTS  

(Hippobroma longiflora (L.) G.Don) AGAINST MEALYBUG (Planococcus minor 

Maskell., Hemiptera: Pseudococcidae)  ON COCOA PLANTS 

 

By 

 

ZAHROINI KHOLQI QOLBI 

 

 

Kitolod (Hippobroma longiflora (L.) G.Don) is a herbaceous plant that is widely 

used by the community as eye drops. Results various studies have proven that 

kitolod contains many secondary metabolites that have the potential as antibiotics 

and antifungals in humans. In this study, a study was conducted on the potential 

content of secondary metabolites  of  kitolod stem extract as a botanical insecticide 

against mealybugs. The mealybug (Planococcus minor Maskell., Hemiptera: 

Pseudococcidae) is one of the insects that infect cocoa plants. The study was 

conducted using a completely randomized design (CRD) with 1 factor, namely the 

concentration of kitolod stem extract, consisting of concentrations of 1%, 2%, 3%, 

4%, 5% and 25% metindo (as a positive control) with 5 replications. Parameters 

observed were LT and LC50 as well as mealybug mortality. 

The results of the phytochemical test showed that the extract of kitolod stem 

contained alkaloids, saponins, and flavonoids. The results of probit analysis 

proved that kitolod stem extract was effective at 3% concentration (LC50) after 48 

hours of treatment (LT50). This result is in accordance with the results of Tukey's 

test at α = 5% which also showed that the treatment with 3% extract concentration 

for 48 hours caused the highest mortality in mealybugs. 

Keywords: kitolod, mealybug, LT50, LC50, and mortality 
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I. PENDAHULAUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memproduksi  kakao, hal ini 

berdasarkan pada hasil data BPS tahun 2021, sebanyak 706,50 ribu ton. Salah 

satu penghasil kakao di Indonesia adalah Lampung dengan jumlah produksi 

mencapai 54,80 ribu ton pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistika, 2022). 

Berdasarkan pada data di atas kita mengetahui bahwa tanaman kakao 

memiliki nilai ekonomi. 

Kakao (Planococcus minor) telah menjadi salah satu komoditas perkebunan 

yang mempunyai peran penting dalam perekonomian Indonesia sejak tahun 

1930 (International Cocoa Organization, 2021). Selain itu kakao merupakan 

salah satu komuditi ekpor non migas. Produk utama kakao diolah dan 

dijadikan banyak makanan maupun minuman. Permintaan terhadap biji 

kakako nantinya akan mengembangkan sektor agroindustri (Giarratano dan 

Riley, 2005). Meskipun begitu keberadaan hama menjadi salah satu ancaman 

bagi petani. 

Kutu putih atau Planococcus minor merupakan hama utama pada tanaman 

kakao. Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan hama ini adalah nekrosis 

pada permukaan daun. Pada khasus berat hama ini akan menutupi permukaan 

daun sehingga daun akan mengering dan mati, sedangkan serangan pada buah 

menyebabkan buah menjadi tidak sempurna kulitas buah (Perdana, 2012). 

Dikarenakan perkembangan yang cepat serta efek negatif yang ditimbulkan, 

membuat petani sulit untuk menangani dan membasmi kutu putih ini. 

Hama kutu putih sering ditanggulangi menggunakan insektisisda, namun 

dengan adanya lapisan lilin yang melindungi tubuhnya menjadikan 
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penanggulagannya tidak mudah (Batubara dan Lubis, 2021). Karena sulitnya 

penanggulangan hama tersebut membuat petani menggunakan insektisida 

secara berlebihan, hal ini akan mempengaruhi tanaman kakao sehingga 

dibutuhkan isektisida nabati sebagai pengganti insektisida buatan. 

Kitolod termasuk dalam family Campanulaceae khususnya genus Isotoma. 

Tanaman ini memiliki ciri khusus pada daun dimana pada pinggir daun 

kitolod memiliki beberapa ujung runcing, dan mudah dikenali dari bentuk 

bunga yang berkelopak lima berwarna putih dangan ukuran kecil. Kilotod 

memiliki potensi sebagai insektisida nabati karena memiliki kandungan 

senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin. Senyawa-senyawa tersebut 

merupakan bahan aktif sebagai pengendali hama dan menyebabkan adanya 

aktivitas biologi yang khas seperti penghambat makan dan insektisida 

(Febrianti dan Rahayu, 2012). 

Penelitian tentang daya hambat senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin 

yang diekstraks dari tanaman kitolod terhadap serangga hama pada tanaman 

belum banyak diteliti.  Namun demikian uji ekstraks daun kitolod terhadap 

hama putih oleh Adriansyah A. (2022) yang menunjukkan bahwa ekstrak 

daun kitolod mempengaruhi mortalitas kutu putih dengan konsentrasi ekstrak 

3% merupakan konsentrasi yang paling efektif sebagai insektisida nabati kutu 

putih kakao. 

Pada penelitian ini dilakukan uji laju mortalitas pada kutu putih kakao 

(Planococcus minor) dengan perlakuan ektrak batang kitolod, serta 

membuktikan apakah ektrak batang kitolod memiliki fungsi sebagai 

insektisida nabati terhadap kutu putih kakao (Planococcus minor) pada 

konsentrasi berapakah ekstrak batang kitolod mampu membunuh kutu putih 

kakao 
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1.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui laju mortalitas kutu putih kakao Planococcus minor yang 

diberikan perlakuan ekstrak batang kitolod. 

2. Mengetahui konsentrasi ektrak batang kitolod yang paling efektif 

dalam membunuh kutu putih kakao Planococcus minor. 

1.3 Kerangka Pikir 

Kitolod merupakan tanaman yang mudah ditemui pada tempat-tempat 

lembab. Tanaman ini disebut sebagai bunga katarak karena manfaatnya 

sebagai obat katarak, selain itu kitolod atau bunga katarak memiliki potensi 

lain yaitu sebagai insektisida pada serangga. Hal ini karena tanaman ini 

mengandung senyawa alkaloid, saponin, dan flavonoid,dan tanin. Senyawa 

ini adalah senyawa aktif yang beracun berupa racun perut dan racun kontak. 

Hal ini bisa berpotensi untuk menanggulangi hama yang menyerang 

tumbuhan, salah satunya kakao. Contoh serangga yang sering menyerang 

kakao berupa kutu putih yang tidak mudah dalam penanganannya. 

Pada umumnya kutu putih ditangani dengan berbagai insektisida buatan 

namun, dampak yang dihasilkan kurang efektif, hal ini karena terdapat 

lapisan lilin pada permukaan hama. Salah satu bagian dari kitolod yang dapat 

digunakan untuk membuat insektisida alami adalah daun kitolod. Proses 

untuk mendapatkan insektisida yang diinginkan dapat melalui proses 

maserasi sehingga didapatkan ekstrak dari daun kitilod. Penelitian 

sebelumnya menyebutkan bahwa daun kitolod memiliki senyawa flavonoid 

yang efektif digunakan sebagai insektisida nabati dalam membunuh kutu 

putih kakao dan ekstrak metanol daun kitolod efektif sebagai insektisida 

nabati dengan nilai LC50 72 jam adalah 2,81% (LC50 ≤ 5%). 

Saat ini pemanfaatan bagian kitolod yaitu daun dan bunga, sehingga untuk 

bagian tanaman kitolod lainnya perlu dilakukan penelitian menyeluruh untuk 

mengetahui manfaat dari bagian tanaman kitolod lainnya terutama sebagai 

insektisida nabati. 
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1.4 Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. ekstraks batang kitolod dapat meningkatkan laju mortalitas kutu putih 

kakao Planococcus minor  

2. konsentrasi ektrak batang kitolod yang paling efektif dalam membunuh 

kutu putih kakao Planococcus minor adalah konsentrasi 5%. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kutu putih Planococcus minor 

Planococcus minor merupakan kutu putih yang hidup pada tanaman kakao. 

Hama ini menghisap buah kakao yang masih kecil, sehingga menyebabkan 

pertumbuhan buah terhambat, buah mengering dan akhirnya mati (Sumarno, 

2015).  Hama ini merupakan salah satu jenis hama yang memiliki kisaran 

inang yang cukup luas. Kutu putih (Planococcus minor)  memiliki lebih dari 

25 suku tanaman yang bernilai ekonomi sebagai inangnya, diantaranya kakao, 

ubi kayu, jarak pagar, tomat, alpukat, melon, dan kembang sepatu. Kutu putih 

P. minor juga menyerang tanaman jambu, jagung, dan akasia (Miller dan 

Miller, 2002). 

P. minor termasuk jenis kutu-kutuan yang seluruh tubuhnya diselimuti oleh 

lapisan lilin berwarna putih. Tubuh berbentuk oval dengan dikelilingi serabut 

seperti rambut-rambut berwarna putih dengan ukuran yang pendek. Hama ini 

terdiri dari jantan dan betina, dan memiliki beberapa fase perkembangan 

yaitu: fase telur, pradewasa (nimfa), dan imago. Telur Planococcus minor 

berbentuk bulat berwarna kuning kehijauan dan ditutupi oleh massa seperti 

kapas dan akan menetas dalam waktu 10 hari setelah diletakkan (Walker et 

al., 2003). 

2.1.1 Biologi Kutu Putih 

Telur kutu putih diletakkan secara berkelompok dalam sebuah kantung 

(ovisac), kantung telur terbuat dari benang-benang lilin yang sangat 

lengket mudah melekat pada permukaan daun, dan dapat diterbangkan 

angin. Telur yang tidak berhasil menetas akan berubah warnanya 

setelah satu hari menjadi agak kehitaman sedangkan telur yang berhasil 

menetas berwarna kuning tua (Pramayudi dan Oktarina, 2012). Kutu 
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putih kakao memilliki telur berwarna kuning kehijauan di dalam 

kantung telur (ovisac) yang panjangnya tiga samapai empat kali atau 

lebih dari pada panjang tubuhnya. Keseluruhan kantung telur ditutupi 

oleh lilin putih. Masa inkubasi bervariasi dari 3 hingga 9 hari (Kumar et 

al., 2014). Setelah meletakkan telur yang pertama, imago Planococcus 

minor bergerak sedikit untuk melakukan proses peletakan telur 

berikutnya (Husni et al., 2012). 

Menurut Walker et al. (2008), individu betina Planococcus minor 

melalui tiga stadia yaitu telur, nimfa, dan imago. Imago betina tidak 

memiliki sayap, dan bergerak perlahan dalam jarak yang dekat dan 

dapat diterbangkan oleh angin. Serangga betina biasanya meletakkan 

telur 100 hingga 600 butir dalam sebuah kantung telur yang diletakkan 

dalam waktu satu hingga dua minggu.Imago betina memiliki rangkaian 

filamen pendek di sepanjang bagian tepi tubuh.  Kantung telur 

berkembang di abdomen posterior bagian ventral. Imago jantan kutu 

putih kakao memiliki sepasang sayap, sepuluh antena tersegmentasi, 

aedeagus yang berbeda, klaster pori lateral dan thorax (Jithu et al., 

2016). 

Pada stadium pradewasa yaitu stadium nimfa instar 2, jenis kelamin 

jantan dan betina sudah dapat dibedakan. Kutu putih kakao jantan pada 

nimfa instar kedua biasanya berwarna merah muda dan terkadang 

kuning sedangkan kutu putih betina bewarna kuning (Jithu et al., 2016). 

Panjang tubuh nimfa instar pertama adalah rata-rata 0,42 ± 0,07 mm 

dan lebar tubuh rata-rata 0,27 ± 0,02 mm. Nimfa instar satu tubuhnya 

bewarna kekuningan. Lamanya hidup nimfa instar pertama (3,56 ± 

0,53) hari (Al-Helal et al., 2012; Chellappan et al., 2013). 

Kutu putih kakao instar kedua memiliki panjang tubuh rata-rata 0,60 ± 

0,05 mm dan lebar tubuh rata-rata 0,40 ± 0,09 mm. Lama hidup nimfa 

intar dua pada betina 4,4 hari dan jantan 4,3 hari (Al-Helal et al., 2012; 

Munwar et al., 2016 ). 
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Kutu putih instar ketiga betina memiliki panjang rata-rata 0,88 ± 0,04 

mmdan lebar tubuh rata-rata mm dengan kisaran 0,57±0,03 mm. Secara 

umum kutu putih kakao instar ketiga betina ukuran tubuhnya lebih 

besar dan lebih lebar dibandingkan dengan yang jantan. Stadium nimfa 

instar ketiga pada jantan disebut tubuh serangga jantan mulai diselimuti 

oleh benang-benang lilin (Friamsa, 2009; Kumar et al., 2014). 

Rata-rata lama perkembangan setiap stadium Planococcus minor pada 

tanaman kakao adalah stadium telur selama 6,80 ± 2,00 hari, nimfa 

instar pertama selama 5,80± 0,70 hari. Nimfa instar kedua betina 

selama 3,48 ± 0,50 hari, nimfa instar kedua jantan selama 4,50±0,50 

hari, nimfa instar ketiga betina selama 8,52 ± 1,30 hari, nimfa instar 

ketiga jantan atau prapupa selama 2,30 ± 0,48 hari dan nimfa instar 

keempat atau pupa jantan selama 4,70 ± 0,40 hari. Lama hidup imago 

Planococcus minor betina adalah 53,56 ± 3,20 dan imago jantan 

34,50±1,50 hari (Kumar et al., 2014). 

Imago betina memiliki permukaan tubuh yang dilapisi oleh lilin putih 

tipis, memiliki rangkaian filamen lilin di sekitar tepi tubuh bagian 

posterior yang berukuran 1/4 kali panjang tubuhnya dan tidak memiliki 

sayap. Panjang tubuh imago betina rata-rata 2,14 ± 0,06 mm dan lebar 

tubuh rata-rata 1,21 ± 0,05 mm dengan kisaran 0,90 - 1,70 mm. Imago 

betina biasanya meletakkan 100 - 600 telur dalam satu kantung telur 

(ovisac). Peletakan telur biasanya berlangsung dalam satu sampai dua 

minggu, dan pada hari kesepuluh nimfa instar satu atau crawler sudah 

mulai aktif mencari makan (Walker et al., 2008; Kumar et al., 2014). 

Imago jantan berwarna merah muda, terutama pada masa pra pupa dan 

pupa, sedangkan pada saat instar pertama dan kedua berwarna kuning. 

Panjang tubuh imago jantan rata-rata 1,29±0,03 mm dan lebar tubuh 

0,17±0,01 mm. Imago jantan memiliki antena dengan 10 segmen, 

aedagus terlihat jelas, memiliki sejumlah pori lateral dan sayap 

berkembang dengan baik (Kumar et al., 2014). 
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Taksonomi Planococcus minor kutu putih kakao, menurut Catalogue 

Of Life (COL) (2021) 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Arthropoda  

Class  : Insecta  

Order : Hemiptera 

Superfamily : Coccoidea 

Family : Pseudococcidae  

Genus : Paracoccus  

Species : Planococcus minor 

2.1.2 Gejala Serangan Kutu Putih 

Hama kutu putih hidup bergerombol dan menyerang tanaman dengan 

menusuk dan menghisap cairan tanaman dengan memasukkan stilet ke 

dalam jaringan epidermis daun, buah, maupun batang. Bersamaan 

dengan itu racun dimasukkan ke dalam daun sehingga terjadi klorosis, 

malformasi daun muda dan buah rontok. Serangga ini pun 

menghasilkan banyak embun madu yang kemudian akan berasosiasi 

dengan cendawan jelaga sehingga permukaannya menghitam, hingga 

kemudian menyebabkan kematian tanaman akibat terganggunya 

fotosintesis.(Kauffman et al., 2001 ; Alison Walker, Marjorie Hoy dan 

Dale Meyerdirk, 2003; Nasution et al., 2012). 

Serangan hama kutu putih mengakibatkan bunga maupun buah gugur 

sebelum waktuya. Selain pada kakao, kutu putih juga menimbulkan 

kerusakan pada tanaman kamboja, kembang sepatu, jarak pagar, terung, 

dan ubi kayu. Namun kerusakan paling berat terjadi pada buah kakao 

(Muniappan et al., 2010 ; Walker et al., 2011). 

2.1.3 Penanggulangan Kutu Putih 

Pengendalian dari kutu putih papaya secara alami biasanya 

menggunakan musuh alaminya yang berasal dari Meksiko, yaitu 

Acerophagus papaya Noyes dan Schauff,  anagyrus leocki Noyes dan 

Pseudoleptomastix Mexicana Noyes dan Scruff. Famili dari 

https://www.catalogueoflife.org/data/taxon/N
https://www.catalogueoflife.org/data/taxon/RT
https://www.catalogueoflife.org/data/taxon/H6
https://www.catalogueoflife.org/data/taxon/HP
https://www.catalogueoflife.org/data/taxon/4YN
https://www.catalogueoflife.org/data/taxon/F8D
https://www.catalogueoflife.org/data/taxon/63J5Q
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Coccinellidae Predatir yang digunakan dalam pengendalian hama ini 

adalah Cryptolaemus monotrouzieri (Coleptera : Coccinellidae) 

(Muniappan et al., 2006). 

Cara pengendalian hama lain yang telah banyak dilakukan para petani 

adalah dengan melakukan eradikasi tanaman terserang, mengganti 

tanaman yang terserang dengan tanaman lain yang relative lebih tahan 

terhadap serangan hama, dan menyemprotkan pestisida. Namun dari 

banyaknya usaha yang dilakukan belum ada satupun yang dianggap 

efektif untuk menghentikan invasi hama kutu putih ini. Pengendalian 

kimiawi dengan insektisida berbahan aktif asefat, karbaril, khlorpirifos, 

diazinon dimetoat, malation, dan minyak mineral putih hanya efektif 

secara parsial, dan memerlukan dua kali aplikasi dari dosis nomal agar 

memberian efek terhadap infestasi hama tersebut.(Walker et al., 2011). 

Penanggulangan hama ini dapat dilakukan dengan pemberian bio-

insektisida yang mengandung senyawa saponin, flavonoid, dan alkaloid 

yang bersifat toksik terhadap serangga. Apabila snyawa-senyawa 

bersifat toksik ini termakan larva, maka senyawa-senyawa tersbut dapat 

merusak dapat merusak metabolisme dalam perut larva. Senyawa-

senyawa toksik ini masuk ke dalam perut melalui peredaran darah, yang 

kemudian akan mempengaruhi sistem syaraf sehingga menyebabkan 

kematian. Kematian larva pun dapat diakibatkan karena kelaparan 

karena senyawa yang bersifat toksik ini dapat menimbulkan larva gagal 

mendapatkan stimulus rasa, akibat terhambatnya kerja resptor perasa 

pada larva sehingga larva tidak mengenali makanannya (Javandira, 

2016). Menurut Rahmawati (2015), senyawa flavoid dan saponin 

mampu menyebabkan kelayuan saraf dan kerusakan spirakel hingga 

serangga tidak mampu bernapas dan mati. Senyawa tannin juga mampu 

berfungsi sebagai racun perut pada larva (Fatimah, 2016). 
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2.2 Kakao (Theobroma cacao) 

2.2.1 Morfologi Tanaman Kakao 

Kakao merupakan tanaman perkebunan yang memiliki nama ilmiah 

Theobroma cacao L. Kakao memiliki nama famili Sterculiaceae. 

Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan yang saat ini banyak ditanam 

di berbagai kawasan tropika (Bulandari, 2016). Biji yang dihasilkan 

merupakan produk  olahan dengan nama yang sangat terkenal yaitu 

cokelat. Biji kakao (Theobroma cacao) adalah bahan utama pembuatan 

bubuk kakao (cokelat) (Theobroma cacao).  

Bentuk buah tanaman kakao (Theobroma cacao) berbentuk runcing 

pada bagian ujung bawah memiliki warna kehijauan atau kemerahan. 

Buah memiliki sisi yang tidak rata dengan bentuk tonjolan tidak 

berpola. Umumnya buah akan tumbuh pada batang. Bunga memiliki 

warna putih dengan kelopak lima sampai tujuh, buah kultifar dengan 

warna hijau runcing dan bentuk ligula staminodia dan ovaria akan 

menghasilkan bentuk buah yang berbeda. Pada daun buah kakao 

(Theobroma cacao)  berbentuk oval lonjong dengan tuang daun tegas, 

serta daun yang tebal (Wahyu, 2022). 

2.2.2 Habitat  

Kakao (Theobroma cacao) tumbuh dengan karakter ekologi pada 

ketinggian 200-600 mdpl dengan suhu antara 27o-30oC dengan suhu 

tanah atara 24o-27oC, dengan kelembaban udara antara 79%-61%. 

Dapat tumbuh di wilayah yang datar dengan kondisi tanah yang lembab 

atau kondisi lerang yang terjal. Kakao (Theobroma cacao) pada 

ketinggi rendah akan cenderung tumbuh tumpang sari dengan tanaman 

yang memiliki ukurun lebih tinggi. Karena kakao (Theobroma cacao) 

lebih membutuhkan kelembaban udara yang tinggi untuk menghasilkan 

buah dan pertumbuhan yang baik (Wahyu, 2022). 

2.3 Tanaman Kitolod (Hippobroma longiflora (L.) G. Don) 

Kitolod merupakan semak dan berbatang lurus yang banyak digunakan oleh 

masyarakat sebagai obat tradisional untuk mengobati gangguan mata seperti 
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mata gatal, merah (konjungtivitis), katarak dan mengeluarkan kotoran 

(Dalimarta 2008).  Kitolod merupakan tanaman semak yang tumbuh dan 

berkembang di daerah dengan sumber air. Umumnya tanaman ini sering di 

jumpai menempel pada dinding, lembah atau batu yang berada di sekitar 

aliran air. Tanaman ini memiliki akar tunjang yang bewarna pucat. Kitolod 

(Isotoma longiflora (L.) C. Presl.) merupakan tanaman liar yang biasa 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat (Steenis, 2006). 

2.3.1 Morfologi Tanaman Kitolod 

Tanaman ini memiliki tinggi mencapai 60 cm dan bercabang dari 

pangkalnya. Getahnya berwarna putih, berasa tajam, dan mengandung 

racun. Daun kitolod memiliki bentuk daun tunggal berbentuk lanset, 

permukaan kasar, ujung daun runcing, pangkal menyempit, tepi 

melekuk ke dalam,  bergerigi sampai melekuk menyirip. Panjang daun 

mencapai 5-17 cm, lebarnya 2-3 cm, dan berwarna hijau. Buah kitolod 

berbentuk kotak mirip lonceng, merunduk, merekah menjadi dua  

ruang, dan berbiji banyak (Agromedia Redaksi, 2008). Kitolod juga 

lebih dikenal dengan nama daerah daun korejat atau kicaang (Bahasa 

Sunda), memiliki ciri- ciri daun yang bagian pinggirnya tidak rata, 

seperti daun yang lainnya, namun dapat digambarkan seperti garis 

gergaji. Terasa agak keras dan batangnya berwarna hijau muda 

(Amaliah, 2014). 

Klasifikasi dari tanaman kitolod (Hippobroma longiflora (L.) G. Don) 

menurut USDA (2021) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Division : Magnoliophyta  

Class : Magnoliopsida  

Order : Campanulales 

Family : Campanulaceae 

Genus : Hippobroma G. Don 

Species : Hippobroma longiflora (L.) G. Don 

 

 

 

https://plants.usda.gov/home/classification/42447
https://plants.usda.gov/home/classification/41970
https://plants.usda.gov/home/classification/42446
https://plants.usda.gov/home/classification/42447
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2.3.2 Kandungan Kitolod dan Manfaatnya 

Daun kitolod memiliki kandungan senyawa alkaloid, saponin, 

flavonoida, dan polifenol (Hariana, 2008). Kitolod mengandung zat 

bioaktif seperti senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin. Zat bioaktif 

adalah zat yang termasuk metabolit sekunder yang bersifat aktif secara 

biologis. Aktivitasnya antara lain sebagai antimikroba yaitu suatu zat 

yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroba 

seperti bakteri, khamir, dan kapang yang dapat digunakan untuk 

industri pangan dan farmasi (Dalimarta 2008).  

Tanaman kitolod juga memiliki aktivitas sebagai antimikroba yaitu 

suatu zat yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan 

mikroba seperti  bakteri Stapylococcus hominis (Ismailova, 2008). 

Senyawa flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang 

terbesar yang ditemukan dialam. Senyawa- senyawa ini merupakan 

zat warna merah, ungu dan biru dan sebagai zat warna kuning yang 

ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan (Markham, 1988). Senyawa aktif 

flavanoid diduga berperan penting pada proses penghambatan daya 

tetas telur pada hewan (Noerfitryani, 2017). 

Menurut Simbala (2009) alkaloid merupakan salah satu metabolisme 

sekunder yang terdapat pada tumbuhan, yang bisa dijumpai pada 

bagian daun, ranting, biji, dan kulit batang. Alkaloid sebagai juvenile 

hormone memiliki aktifitas untuk mengganggu system kerja saraf 

pusat. Hal ini dapat mendegradasi membran pada sel hewan untuk 

kemudian merusak keseluruhan sel dari hewan yang terinfeksi oleh 

alkaloid (Agustina, 2017). 

Stuktur kimia saponin merupakan glisolida yang tersususan atas 

glikon dan aglikon. Bagian glikon terdiri atas gugus gula seperti 

glukosa, fruktosa, dan jenis gula lainnya. Sifat ampifilik ini dapat 

membuat bahan alam yang mengandung saponin bisa berfungsi 

sebagai surfaktan (Suharto, et al. 2012). 
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Saponin sering ditemukan pada tumbuhan yang memiliki ciri khas 

yaitu membentuk buih yang dapat bertahan lama jika direaksikan 

dengan air kemudian dikocok. Saponin memiliki sifat mudah larut 

dalam air dan sulit larut dalam eter. Saponin memiliki sifat racun bagi 

hewan berdarah dingin dan sering digunakan sebagai racun ikan. Rasa 

saponin ekstrim, dari sangat pahit hingga sangat manis (Vitaningrum, 

2015).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan tempat  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei hingga Oktober  2022. 

Penelitian dilakukan di labolatorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Uji 

fitokimia dilakukan di labolatorium Kimia Organik, Jurusan Kimia, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung 

3.2 Bahan dan Alat 

Penelitian telah dilakukan  menggunakan bahan berupa, kutu putih yang di 

ambil dari daerah sekitaran Bandar Lampung. Kemudian menggunakan 

batang tanaman kitolod yang diambil dari beberapa tempat di wilayah kota 

Bandar Lampung, serta di sekitar daerah, Kab. Tulang Bawang Barat. 

Bahan pelarut yang digunakan pada penelitian ini adalah methanol, dan 

aquades. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah oven untuk proses 

pengeringan dan gilingan/hummer mill untuk menghaluskan/menggiling 

batang kitolod. Beaker glass, batang pengaduk, botol gelap, kertas saring, 

corong, gunting digunakan pada proses maserasi dimana rotary 

evaporator digunakan sebagai alat peguapkan solven methanol. Gelas 

plastik 20 buah, plastik transparan, pipet tetes, pipet ukur, beaker glass, 

tabung reaksi, dan kamera Handphone untuk proses pengamatan. 

3.3 Rancanga Penelitian  

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) dengan 2 faktor. Faktor pertama perlakuan ekstrak batang kitolod 

sebagai sumber larutan insektisida nabati  yang akan dilarutkan sehingga 
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diperoleh konsentrasi larutan 1%, 2%, 3%, 4%, dan kontrol positif (+) 

menggunakan insektisida kimia Metindo 25 WP.  Faktor kedua adalah 

waktu pengamatan mortalitas kutu putih. 

3.4 Prosedur penelitian 

3.4.1 Persiapan Batang Kitolod  

Proses pencarian batang kitolod pada area lembab atau berair seperti 

aliran sungai, selokan, persawahan dan kolam. Jangka waktu 

pencarian dan pengumpulan batang dilakukan selama 3 bulan. 

Kemudian batang dipisahkan dengan daun dan dikeringkan 

menggunakan cara kering-anginkan selama 7-10 hari.   

3.4.2 Ekstraksi Batang Tanaman Kitolod  

Ekstrak kitolod dalam penelitian adalah maserat batang kitolod 

kering dalam methanol (Nukmal dan Andriyani, 2017). Ekstrak 

batang kitolod kering dibuat dengan mengering anginkan batang 

kitolod selama 7 – 10 hari. Batang yang sudah kering dihaluskan 

hingga menjadi serbuk. Sebanyak 500 gr serbuk kitolod direndam 

dengan 5 liter metanol teknis dalam toples tertutup selama 2x24 jam 

untuk mendapatkan maserat metanol.  Maserat metanol yang 

diperoleh dievaporasi menggunakan vacuum rotary evaporator pada 

temperatur 40 oC pada tekanan 122 mbar hingga diperoleh estrak 

metanol berupa pasta. Berat pasta yang diperoleh ditimbang. 

3.4.3 Persiapan Hewan Uji  

Penelitian ini menggunakan hewan uji berupa kutu putih kakao. 

Kutu putih yang digunakan adalah kutu putih yang terdapat pada 

buah kakao diperoleh di sekitaran Kampung Baru, Bandar Lampung, 

Lampung. Kutu putih yang didapatkan kemudian diaklamasi selama 

1 hari dengan cara diletakkan pada media uji dan dipelihara pada 

wadah uji. 
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3.4.4 Uji Kandungan Kimia Batang Kitolod 

3.4.2.1 Uji Flavanoid. Sampel sebanyak 0,5 ml ditambahkan dengan 

0,5 g serbuk Mg, kemudian ditambahkan 5 ml HCl pekat 

setetes demi setetes. Sampe dibiarkan selama beberapa detik 

untuk melihat perubahan warna yang terjadi, apabila berubah 

menjadi kuning, jingga, atau merah maka hasilnya positif 

mengandung flavonoid (Tasmin, et al 2015). 

3.4.2.2   Uji Alkaloid Sampel sebanyak 0,5 ml ditambahkan dengan 

5 tetes klorofom, kemudian ditambahakan 5 tetes pereaksi 

Mayer (1 g KI dilarutkan dalam 20 ml aquades, ditambahkan 

0,271 g HgCl2 hingga larut), apabila terbentuk larutan atau 

partikel putih maka positif mengandung Flavonoid (Tasmin, 

et al 2015). 

3.4.2.3 Uji Saponin Sampel sebanyak 0,5 ml sampel ditambahkan 5 

ml aquades, kemudian dikocok selama 30 detik, mengamati 

ada atau tidaknya busa yang terbentuk (Tasmin, et al 2015). 

 

3.5  Bioassay 

Bioassay dilakukan untuk mengetahui aktifitas insektisida dengan 

menggunakan ekstrak batang kitolod sebagai bahan bio-insektisida. 

Bioassay dilakukan pada kutu putih. 

3.5.1 Pembuatan Larutan Uji 

Dalam persiapan proses bioassay pasta ekstrak methanol batang 

kitolod hasil ekstraksi di larutkan dengan akuades sesuai dengan 

konsentrasi yang telah ditentukan. Pasta ditimbang menggunakan 

neraca analitik kemudian dimasukkan dalam beaker glass dan 

ditambahkan akuades. Pembuatan larutakan ditentukan mengunakan 

rumus: 

 % = persen zat (%) 

 w = massa zat terlarut (gr) 

 v = volume pelarut (ml) 

  (Rusman, 2020). 
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3.5.2 Aktivitas Insektisida 

Uji aktivitas insektisida pada kutu putih dilakukan mengikuti metoda 

Nukmal dan Andriyani (2017) dengan residual effect. Uji aktivitas 

insektisida dilakukan dengan merendam media uji (buah kakao) 

dengan berat 50 gram pada estrak batang kitolod selama 10 menit, 

lalu media uji dikering anginkan sampai kering. Kemudian 10 ekor 

kutu putih betina yang sudah diaklimatisasi selama 1 hari sebelum 

perlakuan, diinvestasikan pada media uji dan dipelihara dalam 

wadah uji. Konsentrasi dan ekstrak methanol batang kitolod 

ditentukan berdasarkan standar ≤ 5% untuk estrak metanol (Prijono, 

2005). Pada penelitian menggunakan kosentrasi estrak kering batang 

kitolod metanol; 1%, 2%, 3%, 4%, 5%, dan kontrol positif (+) brupa 

metindo berdasarkan nilai LC50 dan LT50, 72 jam hasil penlitian 

Nukmal et.al., (2019) yang digunakan sebagai nilai tengah (2%).  

Pengamatan dilakukan pada 12, 24, 48, dan 72 jam setelah perlakuan 

untuk memangamati mortalitas (jumlah kematian) kutu putih.  

3.6 Analisis Data 

Data aktivitas insektisida yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

probit EXE, untuk menentukan nilai LC50 dan LT50.   
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3.7. Tahapan Penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah ini: 

 

Gambar 1.  Bagan Alir Penelitian Uji Laju Mortalitas Kutu Putih Tanaman 

Kakao (Planacoccus minor) yang Diberikan Ekstrak Batang 

Kitolod (Hippobroma longiflora (L.) G. Don.)
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa:  

1.  ekstrak batang kitolod dapat meningkatkan laju mortalitas kutu putih 

kakao. 

2. ekstrak batang kitolod efektif sebagai insektisida nabati dengan nilai 

LC50 48 jam adalah 3,76% (LC50 ≤ 5%). 

5.2. Saran 

Uji lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui aktifitas ekstrak batang kitolod 

terhadap patogen tanaman lainnya, seperti mikroba (bakteri dan jamur) atau 

insekta hama penyakit tanaman lainnya
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